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MOTTO

Anda disini tidak hanya untuk fidup. Anda disini untuk membuat dunia
menjadi lebif Rgya, dengan visi yang lebifi besar, dengan semangat yang lebif baik atas
harapan dan prestasi. Anda disini untuk memperkaya dunia, dan anda berarti
memiskinkan diri jikg anda melupakan perintah tersebut.

(Woodrow Wilson)

Sesungguhnya, bersama ResuRaran itu pasti ada kemudahan.
Olefy karena itu, jikg kamu telah selesai dari suatu tugas, Kerjakgn tugas lain dengan
su -sungguh dan hanya Repada Tuhanmulah hendakmya kamu memohon dan
mengharap
(QS. Al-Insyirah: 6-8)

SKripsi ini Rupersembahkan untuk :
®Papa dan mama tercinta

Kakgk dan adikky tersayang
Almamaterky
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan
karunia-Nya penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar. Penullisan skripsi ini
mengambil judul Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Produktivitas Tenaga Kerja serta
Pengaruhnya Terhadap Tingkat Kemiskinan Sumatera Selatan. Penulisan skripsi ini
dibagi dalam enam bab, yaitu terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka,
Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV Gambaran Umum, Bab V Hasil Penelitian dan
Pembahasan, dan Bab VI Kesimpulan dan Saran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi sektor
pertanian dan sektor industri selama tahun 1999-2008 berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap jumlah penduduk miskin Provinsi Sumatera Selatan. Ini berarti dengan
meningkatnya pertumbuhan ekonomi di kedua sektor tersebut akan menyebabkan
penurunan jumlah penduduk miskin. Variabel produktivitas tenaga kerja sektor pertanian
berpengaruh negatif tapi tidak signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Sedangkan
variabel produktivitas tenaga kerja sektor industri berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap jumlah penduduk miskin.

Ketidaksignifikanan ini karena tingkat pertumbuhan tenaga kerja yang besar di
sektor pertanian hanya mampu memberikan kontribusi PDRB sebesar 19,27 persen per
tahun. Ini menunjukkan produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian masih rendah.
Produktivitas yang masih rendah tersebut disebabkan oleh masih rendahnya tingkat
pendidikan dan kemampuan adopsi teknologi. Oleh karena itu, pemerintah harus
memperluas akses petani ke pendidikan, teknologi dan pengetahuan lainnya, informasi,
serta akses modal yang lebih dipermudah yang akan meningkatkan keahlian dan

keterampilan dan tingkat produktivitas tenaga kerja pun meningkat.



Penulis berharap kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi pembangunan daerah dan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan kebijakan-kebijakan di bidang pembangunan daerah.

Palembang, Januari 2010

Penulis

RYENFIAN SUVIVAR
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pembangunan dan perkembangan ekonomi di suatu negara tidak terlepas
dari adanya campur tangan pemerintah. Ada beberapa macam peranan pemerintah
dalam perekonomian, yaitu : Perfama, peranan alokasi, merupakan peranan pemerintah
dalam mengalokasikan faktor-faktor produksi, barang dan jasa dengan tujuan untuk
memberikan kepuasan pada masyarakat; Kedua, peranan distribusi, merupakan peranan
pemerintah dalam rangka mengadakan redistribusi pendapatan atau mentransfer
penghasilan; Ketiga, peranan stabilisasi, merupakan peranan pemerintah untuk
menstabilkan perekonomian; Keempat, peranan pemerintah berupa kegiatan yang akan
mempercepat pertumbuhan ekonomi (Mangkoesoebroto, 1991: 3-7).

Selama pemerintahan orde baru, pembangunan ekonomi Indonesia yang
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi atau dikenal dengan growth first then to
redistribute dapat dikatakan cukup berhasil. Tercapainya pertumbuhan ekonomi dengan
rata-rata di atas 7 persen setiap tahunnya ternyata mampu meningkatkan pendapatan
per kapita dan mengurangi jumlah penduduk miskin di Indonesia. Hal ini dapat dilihat
dari naiknya Indonesia ke peringkat negara berpenghasilan menengah dengan
penghasilan perkapita US$ 1.115 pada tahun 1996 yang sebelumnya pada tahun 1996
hanya US$ 60, sedangkan penduduk miskin pada tahun 1996 berkurang sekitar 24 juta
orang atau 11 persen dari 60 persen jumlah penduduk miskin di Indonesia (Tambunan
dalam Ruliansyah, 2007).

Namun akibat dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia pertengahan tahun
1997 menyebabkan Indonesia kembali terpuruk menjadi negara yang berpenghasilan

rendah dengan pendapatan per kapita US$ 400 juta per tahunnya, inflasi yang mencapai



40 sampai 60 persen dan dengan masyarakat miskin sebesar 21 persen dari penduduk
sekitar 49,5 jiwa (kuncoro, 2003: 147). Pasca krisis, pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 2000 sebesar 4.92 %, namun kondisi ini belum mampu menciptakan lapangan
kerja dan menyerap tambahan angkatan kerja. Akibatnya pada tahun 2001-2004 jumlah
pengangguran meningkat, sebesar 9,76 juta orang.

Lambatnya pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya jumlah pengangguran
mengakibatkan jumlah penduduk miskin belum dapat diturunkan setelah pasca krisis,
tercatat bahwa tahun 2002 penduduk miskin sebesar 38,4 juta jiwa dimana angka ini
lebih besar jika dibandingkan sebelum krisis, yaitu sebesar 34,5 juta jiwa pada tahun
1996 (BPS, 2002). Hingga saat ini, kemiskinan di Indonesia semakin sulit untuk di
atasi, karena kemiskinan disebabkan oleh banyak faktor seperti akses ke pendidikan
dan fasilitas pelayanan kesehatan bagi penduduk miskin, pembangunan infrastruktur,
peningkatan produktifitas di sektor pertanian, pemerataan pembagian pendapatan dan
lainnya.

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di dunia,
terutama negara berkembang. Banyak negara yang sedang berkembang mengalami laju
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi tetapi tidak membawa manfaat yang berarti
bagi penduduk miskinnya. Namun bukan berarti negara maju tidak mempunyai
masalah kemiskinan, hanya yang berbeda jumlah dan jenis kemiskinannya. Kemiskinan
yang ada di negara maju merupakan kemiskinan relatif sedangkan di negara

berkembang adalah kemiskinan absolut (Issafitri, 2009: 2)



Negara Indonesia yang juga termasuk negara berkembang mempunyai
permasalahan yang sama dengan negara berkembang lainnya, karena jumlah penduduk
miskin masih relatif tinggi. Perkembangan jumlah penduduk miskin dari tahun ke tahun
tampak berfluktuasi meskipun terlihat adanya kecenderungan menurun pada periode
2000-2005. Namun jumlah penduduk miskin di Indonesia masih sangat besar. Pada
tahun 2007, jumlah penduduk miskin di Indonesia masih mencapai 37,17 juta orang,
atau sekitar 16,58 persen dari seluruh penduduk. Jumlah penduduk miskin tersebut jauh
lebih banyak di daerah pedesaan dibandingkan dengan di perkotaan.

Sedangkan di provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat jumlah penduduk miskin
masih relatif tinggi. Persentase jumlah penduduk miskin tahun 1999 mencapai sebesar
23,53 persen. Persentase yang relatif tinggi tersebut terjadi karena adanya dampak dari
krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Setelah diberlakukannya otonomi daerah pada
tahun 2001, jumlah penduduk miskin sedikit mengalami penurunan. Namun,
Penurunan tersebut relatif kecil dan cenderung berfluktuasi setiap tahunnya. Penurunan
jumlah penduduk miskin tersebut juga diikuti dengan kenaikan dari pertumbuhan
ekonomi yang dilihat dari PDRB Sumatera Selatan. Pada tahun 2008, persentase
jumlah penduduk miskin Sumatera Selatan sebesar 17,73 persen.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting dalam
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara.
Pertumbuhan ekonomi akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada
suatu periode tertentu. Pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses
penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output. Proses ini pada
gilirannya akan menghasilkan suatu balas jasa terhadap faktor-faktor produksi yang
dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka diharapkan

pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan turut meningkat

(Saputra, 12-13).



Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan diikuti dengan berbagai kebijakan dan
program sosial mempunyai tujuan utama untuk memerangi kemiskinan di dalam negeri.
Arah dan tujuan pembangunan nasional Indonesia adalah dapat meningkatkan
kesejahteraan rakyat dan hasil-hasil yang dicapai dapat dinikmati secara merata oleh
seluruh rakyat Indonesia (Kuncofo, 2003: 147). Tujuan pembangunan tersebut erat
kaitannya dengan upaya mengurangi kemiskinan dan kesenjangan pendapatan.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan peningkatan pendapatan
per kapita masyarakat. Menurut Boediono (dalam Saputra, 2007) pertumbuhan
ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Persentase
pertumbuhan output itu haruslah lebih tinggi dari persentase pertumbuhan jumlah
penduduk dan ada kecenderungan dalam jangka panjang bahwa pertumbuhan itu
haruslah bersumber dari proses intern perekonomian tersebut. Dalam hal ini
produktivitas tenaga kerja dalam menciptakan output sangat berperan penting.
Pertumbuhan hasil produksi yang lebih besar tersebut diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat yang berdampak pada terciptanya kesejahteraan masyarakat.

Namun, tingkat produktivitas tenaga kerja di negara berkembang, khususnya
Indonesia masih rendah. Produktivitas yang rendah itu diakibatkan oleh kurangnya
akses dalam bidang ekonomi ( modal ), kesehatan dan pendidikan. Tertutupnya akses
masyarakat miskin dalam berbagai bidang terutama ekonomi, kesehatan dan
pendidikan menyebabkan mereka sulit melakukan mobilitas vertikal dan terjebak dalam
lingkaran setan kemiskinan (vicious circle of poverty). Masyarakat miskin tidak punya
sumberdaya ekonomi (uang) atau dengan kata lain pendapatannya rendah. Pendapatan
rendah menyebabkan tingkat kesehatan dan pendidikan rendah, sehingga

produktivitasnya pun rendah. Produktivitas rendah berdampak pada pendapatan yang

rendah pula begitu juga seterusnya.



Jadi, salah satu jalan pengentasan kemiskinan adalah dengan cara memutus
mata rantai kemiskinan tersebut. Dan salah satu caranya adalah dengan membuka akses
modal kepada masyarakat miskin sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatan
sekaligus mengakumulasi modalnya hingga semakin meningkat secara gradual, pada
akhirnya kesejahteraan akan meningkat. Kesejahteraan yang meningkat akan
meningkatkan pula tingkat pendidikan dan kesehatan dan seterusnya (Gianto, 2009)

Sumatera Selatan sebagai suatu daerah yang tengah berupaya meningkatkan
pembangunan daerahnya, tentu saja mengarahkan pembangunan tersebut untuk
mencapai laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi disertai dengan kemakmuran
masyarakat.

Walaupun penurunan jumlah penduduk miskin tidak sebesar peningkatan
pertumbuhan ekonomi, pemerintah daerah tetap berupaya untuk menekan tingkat
kemiskinan sekecil mungkin. Hal ini terlihat dari telah digulirkannya berbagai
program - program pengentasan kemiskinan. Salah satunya Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) yang digulirkan sejak tahun 2008. Program
tersebut diharapkan dapat memberikan dampak pada penguatan kapasitas masyarakat
lokal untuk membangun kemandirian.

Permasalahan yang kian pelik dan multidimensional yang terjadi, terlebih
setelah terjadinya krisis ekonomi dan berlakunya otonomi daerah, semakin menuntut
peran serta aktif pemerintah daerah dalam mengidentifikasikan masalah dan
merumuskan langkah-langkah pemecahannya terutama dalam pengentasan kemiskinan.
Atas dasar latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas mengenai

”Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Produktivitas Tenaga Kerja dan Pengaruhnya

Terhadap Tingkat Kemiskinan di Sumatera Selatan”.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang akan dikemukakan adalah “Bagaimana pengaruh pertumbuhan

ekonomi dan produktivitas tenaga kerja terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera

Selatan”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi,

produktivitas tenaga kerja terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1

2)

3)

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:
Manfaat Akademis
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya pada bidang ilmu ekonomi dan memberikan masukan yang
bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai
perkembangan tingkat kemiskinan di Sumatera Selatan.
Menambah dan memperkaya bahan kajian mengenai teori-teori yang berkaitan
dengan kemiskinan serta memberikan informasi mengenai pengaruh pertumbuhan
ekonomi dan produktivitas tenaga kerja terhadap tingkat kemiskinan.
Memberikan bahan referensi dan kontribusi tambahan kepada para civitas
akademisi dalam mengembangkan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan

analisis pertumbuhan ekonomi dan produktivitas tenaga kerja serta pengaruhnya
terhadap tingkat kemiskinan.

Manfaat Praktis

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengambil kebijakan terutama yang

terkait dengan pengelola fiskal daerah untuk merumuskan kebijakan dimasa yang

akan datang,
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